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METODOLOGI PENELITIAN

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

Pengaruh metode latihan drill untuk meningkatkan keterampilan
shooting pemain tim sepakbola Universitas Negeri Jakarta.

Pengaruh metode latihan taktis untuk meningkatkan keterampilan
shooting pemain tim sepakbola Universitas Negeri Jakarta.

Metode mana yang lebih besar memberikan pengaruh antara metode
latihan drill dibandingkan metode latihan taktis untuk meningkatkan
keterampilan shooting pemain tim sepakbola Universitas Negeri

Jakarta.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri
Jakarta dan tempat pengambilan data yang digunakan di Lapangan
Sepakbola Don Bosco Pulomas, Jakarta Timur

Waktu penelitian

Mulai dari pengajuan sampai menjadi proposal skripsi sudah dimulai

dari bulan September 2016. Pengambilan data di mulai dari bulan
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April-Mei 2017. Pelaksanaan tes awal pada tanggal 6 April 2017 dan
tes akhir pada tanggal 25 Mei 2017.
C. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, menurut Sugiyono metode
penelitian eksperimen adalah dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali.*

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan design two pre-test and post-test group. Dalam penelitian
ini mahasiswa diberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan terhadap
masing-masing kelompok.

Dengan tes awal ini diharapkan memperoleh data tentang kemampuan
awal dari pemain sebelum diberikan perlakuan atau treatment, sedangkan tes
akhir dilakukan guna untuk mengetahui hasil akhir dari perlakuan atau
treatment yang telah diberikan terhadap setiap kelompok.

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebaga

berikut :

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2012),
him.72
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Gambar 18 : Design Penelitian

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

Keterangan :
P = Populasi X = Model Latihan Drill S = Sampel

01 =Tes Awal Y = Model Latihan Taktis 02 = Tes Akhir

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek
atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah atlet/anggota Klub

Sepakbola Universitas Negeri Jakarta yang berjumlah 150 orang.

2 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2012), him.61
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2. Sampel

Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi.® Peneliti boleh
mengambil sebagian populasi saja untuk diteliti meskipun kesimpulan
hasil penelitian akan berlaku untuk semua populasi. Cara pengambilan
sampel merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian terutama
bila peneliti menghendaki hasil penelitiannya berlaku untuk semua
karakteristik yang terdapat pada populasi dimana kesimpulan tersebut
akan berlaku.

Sampel didapat dari populasi atlet klub Sepakbola Universitas Negeri
Jakarta, kemudian dilakukan teknik pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling yaitu memilih sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.*

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang
mahasiswa dengan kriteria :

1. Mahasiswa aktif di klub Sepakbola dan Futsal Universitas Negeri
Jakarta

2. Yang rutin berlatih Sepakbola di hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis

dan Sabtu

Pemain/anggota yang pernah masuk tim sepakbola UNJ

4. Komitmen terhadap latihan dan Klub Sepakbola & Futsal
Universitas Negeri Jakarta

5. Pemain depan (striker) dan pemain sayap (winger) dan pemain
yang berposisi sebagai gelandang (midfilder) dalam permainan
sepakbola.

W

® Ibid, him.10
4 Sugiyono, Loc.cit,him.85
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Langkah-langkah pengelompokkan sampel sebagai berikut :

a. Diadakan tes awal, yaitu melakukan tes keterampilan shooting
kearah target.

b. Hasil tes awal disusun dalam peringkat tertinggi sampai terendah.

c. Ada 30 orang, dibagi 2 kelompok yaitu kelompok X sebanyak 15
orang dan kelompok Y sebanyak 15 orang.

d. Untuk penentuan metode latihan yang akan diberikan treatment
oleh kedua kelompok X dan kelompok Y, maka dilakukan
pengundian dalam menentukan metode latihan drill dan taktis.

e. Untuk peringkat genap sebanyak 15 orang dimasukkan dalam
kelompok X yaitu metode latihan drill.

f. Untuk peringkat ganjil sebanyak 15 orang dimasukkan dalam
kelompok Y yaitu metode latihan taktis.

g. Setelah dibagi menjadi dua kelompok, maka selanjutnya diberikan
perlakuan (treatment) sesuai dengan program latihan yang telah
ditentukan dan diakhiri dengan tes akhir untuk mengetahui

kemampuan akhir.
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Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang sesuai, peneliti menggunakan instrumen
tes. Instrumen yang digunakan adalah Test Shooting (tes menembakkan
bola ke sasaran). Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur koordinasi,
kecepatan dan kelincahan dribbling dan mengukur akurasi shooting. Tes
yang digunakan adalah tes awal yang dilaksanakan sebelum pemain
mendapatkan perlakuan atau treatment berupa metode latihan drill dan
metode latihan taktis, dengan tes akhir yaitu setelah pemain mendapatkan
perlakuan atau treatment.

Alat-alat yang digunakan, antara lain :

a. Bola sepakbola ,

b. Stopwatch

c. Alat tulis, kapur, formulir

d. Tali Webbing,

e. Meteran,

f. Lakban,

g. Paku payung,

h. Marker dan Cones
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TEST SHOOTING (TES MENEMBAKKAN BOLA KE SASARAN)
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Gambar 19 : Tes menembak bola ke sasaran (Test Shooting)
Sumber : Asian Football Confederation (AFC), Test Skill Football
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F. Teknik Pengumpulan Data

Variabel bebas adalah metode latihan drill dan metode latihan taktis,

sedangkan variabel terikat adalah meningkatan keterampilan shooting.

Langkah-langkah teknik pengambilan data :

1.

2.

Bagi bidang gawang menjadi beberapa wilayah skor atau poin,
Bola dibatasi pada sebuah titik berjarak 20 m dari garis gawang
dan tepat di pertengahan lebar gawang,

Dengan awalan, testee menggiring bola berbentuk zig-zag

melewati 3 cones dengan jarak antara cones 1,5 meter,

. Sampai di cones terakhir testee mendorong bola ke kanan atau Kiri

pada cones dan membuat gerakan tipu, lalu testee tersebut
melakukan shooting sekuat mungkin ke arah sasaran atau target,
Target gawang dibagi menjadi tiga area yaitu, sudut kanan dan Kiri
berjarak 2 meter dari tiang gawang dan area tengah 3,32 meter.
Pelaksanaan tidak dengan aba-aba,

Peserta yang mampu melakukan shooting kearah sudut kanan atau
sudut kiri gawang memperoleh 3 point, kearah tengah gawang
memperoleh 2 point, dan jika bola membentur mistar atau tiang
gawang memperoleh 1 point dan kalau arah bolanya jauh dari

jangkauan gawang tidak dapat point atau O point,

. Setiap peserta mempunyai kesempatan sebanyak tiga (3) Kkali

melakukan shooting ke gawang, dan
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8. Setiap point diakumulasikan dan dimasukkan ke dalam lembar
penilaian,
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik statistik uji-t perhitungan data untuk membandingkan tes awal dan tes

akhir metode latihan drill dan metode latihan taktis dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Mencari nilai rata-rata (X) dari setiap kelompok data dengan rumus :

_ X

¥ = 2%
n

Keterangan :

X = nilai rata — rata yang dicari
X = skor mentah

n = jumlah sampel

Z = jumlah dari

2. Mencari Uji-t Dependent kedua metode dan simpangan baku dari
setiap kelompok data dengan menggunakan rumus :

Ld
n

drata =

simpangan baku(s) =

nyd> — (Xd)?
nn—1)

S = simpangan baku yang dicari
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z = jumlah dari

d = nilai data mentah
n = jumlah sampel

3. Uji signifikan (Uji-t Independent) perbedaan dua rata-rata satu pihak.
Rumus uji-t :

X, - %

2 2
(Tll - 1)Sa + (le - 1)Sb

Nng +n, —2

Keterangan :

X, =rata-rata kelompok latihan metode latihan drill

Y, =rata-rata kelompok latihan metode latihan taktis

S, =standar deviasi gabungan.

S, =standar deviasi kelompok latihan metode latihan drill

S, =standar deviasi kelompok latihan metode latihan taktis

N, =banyaknya jumlah sampel kelompok latihan metode latihan
drill

N, = banyaknya jumlah sampel kelompok latihan metode latihan
taktis

DF = ng+n, —2
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H. Hipotesis Statistik

Untuk keperluan pengujian hipotesis nol (H,) maka dirumuskan hipotesis

statistik sebagai berikut :

1)

2)

3)

Hy:pA=0
Hy :pA#0
Hy:uB=0
Hy:uB #0
Hy : uA = uB
Hy :pA < uB

Keterangan :

1)

2)

3)

Hy, : (uA=0) metode latihan drill tidak berpengaruh untuk
meningkatkan keterampilan shooting.

H; : (uA # 0) metode latihan drill berpengaruh untuk meningkatkan
keterampilan shooting.

H, : (uB =0) metode latihan taktis tidak berpengaruh untuk
meningkatkan keterampilan shooting.

H; : (uB # 0) metode latihan taktis berpengaruh untuk meningkatkan
keterampilan shooting.

H, : (uA = uB) berpengaruh metode latihan drill dan metode latihan
taktis.

H,; : (uA < uB) tidak berpengaruh metode latihan drill daripada metode
latihan taktis

uA : adalah rata-rata hasil tes dari kelompok Metode Latihan Drill.

uB : adalah rata-rata hasil tes dari kelompok Metode Latihan Taktis.



